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Abstract  
Prior studies on carbon emission disclosure have found conflicting results regarding the role of 

firm size, leverage, and financial performance in explaining carbon emission disclosure. This 

study attempts to probe the issue by introducing PROPER rating as mediating variable. 

Specifically, this study examines the role of PROPER rating in moderating the effect of firm size, 

financial performance, and leverage on carbon emission disclosure. Sample was selected from 

IDX for period of 2015-2019. As much as 150 firm observations were available for test of 

hypothesis. Using mediating regression analysis, results showed that company size is associated 

with PROPER rating. Leverage and financial performance have no effect on PROPER rating. In 

addition, while company size and leverage variable are associated with carbon emission 

disclosure, financial performs has no effect on carbon emission disclosure. PROPER rating can 

mediate the relationship between company size and carbon emission disclosure. 

 

Keywords: Carbon Emission Disclosure, Company Size, Leverage, Financial Perfomance, 

                    PROPER. 

Abstrak  

Penelitian terdahulu tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan emisi karbon 

memperlihatkan hasil yang tidak konsisten. Untuk memahami fenomena ini lebih jauh, penelitian 

ini mencoba menguji kembali variabel-variabel yang tersebut dengan mengajukan peringkat 

PROPER sebagai variabel mediasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan bukti empiris 

mengenai pengaruh ukuran perusahaan, leverage dan kinerja keuangan terhadap pengungkapan 

emisi karbon dengan menambahkan variabel peringkat PROPER sebagai variabel mediasi. Sampel 

penelitian berjumlah 150 observasi perusahaan non keuangan yang listing di Bursa Efek Indonesia 

selama periode 2015 sampai 2019. Dengan menggunakan analisis regresi hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap peringkat PROPER. Sementara, 

leverage dan kinerja keuangan tidak berpengaruh terhdap peringkat PROPER. Ukuran perusahaan 

dan leverage berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon. Sementara kinerja keuangan 

tidak berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon. Peringkat PROPER hanya mampu 

memediasi ukuran perusahaan. 

 

Kata Kunci: Carbon Emission Disclosure, Ukuran Perusahaan, Leverage, Kinerja 

                       Keuangan, Peringkat PROPER 

 

 

1. PENDAHULUAN  

 

Isu pemanasan global menjadi perhatian penting baik dalam dunia internasional maupun 

nasional. Hal ini disebabkan karena dampak pemanasan global yang berakibat pada ancaman 

keberlangsungan makhluk hidup. Kesepakatan paris (paris agreement) merupakan sebuah aksi 

nyata dari kesadaran masyarakat global mengenai pentingnya melakukan pengurangan emisi 
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karbon. Emisi karbon merupakan senyawa yang terkandung dalam Gas Rumah Kaca (GRK) yang 

bila terkumpul pada atmosfer dalam jumlah yang banyak akan meningkatkan suhu bumi. 

Gruetzmacher et al (2021) mengemukaan bahwa kualitas dari kesehatan dan kesejahteraan 

manusia dan hewan tergantung pada pengelolaan tanggung jawab terhadap lingkungan. Organisasi 

dunia World Health Organization menyatakan polusi udara salah satu resiko kesehatan terbesar 

didunia dengan tujuh juta kematian yang dapat dicegah. Sedangkan sembilan puluh persen masih 

menghirup udara yang tercemar. 

Kesadaran mengenai pentingnya pengelolaan emisi karbon dalam skala besar perlu 

dilakukan untuk meminimalisir dampak jangka panjang lingkungan alamiah. Dalam Paris 

Agreement on Climate Change disepakati bahwa negara-negara bertanggung jawab atas 97% emisi 

global untuk mengatasi perubahan iklim (Oliver Jos et al.,2015). Peran pemerintah sangat 

dibutuhkan dalam lingkup regulasi untuk industri yang melakukan kegiatan operasional dengan 

tetap memperhatikan tanggung jawab lingkungan. Environmental disclosure dalam hal ini mampu 

dijakan solusi guna melihat bagaimana sumbangsih perusahaan dalam memperhatikan tanggung 

jawabnya terhadap lingkungan (Catur et al., 2018) 

Pada tahun 2014, Indonesia mengalami peningkatan emisi karbon sebesar 3,2%1. 

Sementara tahun 2015 emisi karbon rata-rata sebesar 2,4 miliar ton. Ini menjadikan Indonesia 

berada pada peringkat empat dunia (Potsdam Institute for Climate Impact Reserch, 2019). 

Undang-undang nomor 16 tahun 2016 Indonesia menetapkan target pengurangan emisi karbon 

sebesar 29% dengan asumsi menggunakan usaha mandiri namun bisa ditekan menjadi 41% jika 

didukung dunia internasional pada tahun 2030 (Hapsoro dan Adyaksana,.2020). Pemerintah telah 

melakukan berbagai upaya dalam hal mitigasi maupun adaptasi yang tercermin dari peraturan 

presiden mengenai RAN-GRK untuk memudahkan koordinasi dalam menangani perubahan iklim, 

peraturan ini ditetapkan pada SK Mentri PPN No.38/M.PPN/HK/03/2012 (Laporan Satu Tahun 

RAN-GRK, 2011) 

Pengungkapan emisi karbon masih jarang dilakukan karena sifatnya voluntary disclosure. 

Menurut penelitian yang dilakukan Hanifah (2018) laporan emisi karbon belum mencapai potensi 

optimal yang bisa dilakukan perusahaan-perusahaan di Indonesia. Bahkan banyak perusahaan 

yang masih melakukan pelanggaran contohnya PT. Mahkota Indonesia yang mengeluarkan limbah 

melalui cerobong asap yang tidak sesuai dengan standar mutu.2 Pada kasus lain terjadi di PT. Xing 

Xing Steel yang melakukan pencemaran polusi udara.3 Indonesia tercatat pada tahun 2006-2020 

memiliki 171 PLTU batu bara yang beroprasi dengan kapasitas 32.373 megawatt (Endcoal.org). 

Kenaikan emisi karbon sebesar 1% menambah jumlah pasien yang dirawat jalan sebesar 0,162% 

dan pasien yang rawat inap sebesar 0,162%, maka semakin bertambah emisi karbon akan semakin 

mengancam kesehatan masyarakat (Dong et al., 2021).  

Kementrian lingkungan hidup dan kehutanan Republik Indonesia, adalah lembaga 

pemerintah yang dibentuk untuk bertanggung jawab atas program peringkat PROPER. Program 

ini dibentuk untuk memantau kualitas tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan. Program 

ini diharapkan mampu diharapkan menunjukkan kemajuan tanggung jawab lingkungan oleh 

perusahaan. Hasil kerja nyata program ini dibuktikan pada tahun 2019 jumlah emisi dari 2.147 

perusahaan melaporkan mencapai 579.107,34 ton SO2, 392.000,8 ton partikulat, 260.357,87 ton 

NO2. Sedangkan limbah cair yang dibuang mencapai 414.886,62 ton BOD, 863.774,4 ton COD, 

125.474,72 TSS, 150.644,06 ton minyak dan lemak serta 1.645,58 ton Amoniak, sementara jumlah 

                                                           
1 Source:  Trend in Global CO2 Emissions: 2015 report 
2 Source: Megapolitan.kompas.com/ 
3 Source: redaksi24.com/   
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limbah B3 mencapai 64.794.326,66 ton. Perkembangan yang ditunjukkan adalah pengelolaan 

sebesar 60,2% sudah dikelola dengan baik, 30,8% masih tersimpan di pembuangan sementara 

(Laporan PROPER., 2019). Dengan dibentuknya kementerian ini yang memiliki fungsi controlling 

diharapkan akan meningkatkan tanggung jawab pengungkapan lingkungan oleh perusahaan. Hal 

ini didorong dengan adanya peringkat PROPER yang menjadikan gambaran tingkat kualitas 

tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan. 

Banyak penelitian yang melakukan penelitian mengenai pengungkapan tanggung jawab 

lingkungan maupun emisi karbon. Diantara penelitian tersebut dilakukan oleh Apriliana et al, 

(2019) menyatakan bahwa nilai mean 0,3483 dengan standar deviasi 0,17583 penelitian lain 

dengan hasil senada dilakukan oleh Zanra et al.,(2020); Pranasyahputra et al.,(2020); Hapsoro & 

Adyaksana (2020) dan Alfani dan Diyanty (2020). Hal ini menunjukkan bahwa pengungkapan 

carbon emission disclosure memiliki nilai yang masih rendah di perusahaan Indonesia.  

Penelitian emisi karbon pada industri telah banyak dilakukan, namun dalam penelitian 

sebelumnya memperlihatkan hasil yang tidak konsisten. Seperti penelitian Hanifah dan Hafiez 

(2018); Alfani dan Diyanty (2020); Hapsoro dan Falih, (2020); Jannah dan Muid, (2014); Zanra et 

al. (2020) menemukan bukti empiris bahwa variabel ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif 

signifikan sedangkan Kholmi et al. (2020); Pratiwi, (2018) menemukan hasil penelitian dimana 

ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon. Trismayarni dan 

Kurnia (2020); Pranasyahputra et al. (2020) menyajikan data empiris bahwa leverage tidak 

terdapat pengaruh terhadap carbon emission disclosure sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

Cantika dan Andrian (2020); Jannah dan Muid, (2014) menunjukkan leverage memiliki pengaruh 

signifikan terhadap carbon emission disclosure. Sementara  Zanra et al (2020) menemukan 

pengaruh leverage negatif signifikan. Hapsoro dan Falih, (2020); Kholmi et al. (2020) melaporkan 

bahwa kinerja keuangan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap carbon emission disclosure. 

Sedangkan, Apriliana, (2019); Jannah dan Muid, (2014);  Zanra et al. (2020) memberi bukti bahwa 

kinerja keuangan dapat berpengaruh signifikan dalam melakukan pengungkapan emisi karbon. 

Research gap atas pengaruh ukuran perusahaan, leverage, dan kinerja keuangan terhadap 

carbon emission disclosure menjadikan peneliti tertarik untuk menguji kembali variabel tersebut 

dengen pembaharuan variabel peringkat PROPER sebagai variabel mediasi. Berdasarkan pada 

penelitian yang telah dilakukan Prasetya dan Yulianto, (2018); Ahmadi dan Bouri,(2017) peringkat 

PROPER atau kinerja lingkungan berpengaruh positif terhadap carbon emission disclosure. Oleh 

karena itu, peneliti menduga bahwa variabel peringkat PROPER berperan penting dalam 

memediasi hubungan antara ukuran perusahaan, leverage, dan kinerja keuangan dengan carbon 

emission disclosure.  

 

2. LANDASAN TEORI DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

 

Teori legitimasi menjelaskan pentingnya menyelaraskan gambaran mengenai nilai-nilai yang 

dianut oleh perusahaan dan masyarakat. Karena perusahaan perlu melakukan pertanggung jawaban 

atas operasional yang dilakukan kepada masyarakat yang berdampak pada lingkungan (Deegan, 

2002). Sementara itu, teori stakeholder yang dikembangkan Freeman (2004) menjelaskan 

mengenai organisasional manajeman yang berkaitan dengan etika dalam berbisnis, yang mana 

membahas berkaitan dengan kepentingan pihak-pihak yang terdampak baik secara langsung 

maupun tidak langsung terhadap sistem operasional perusahaan.  
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 Ukuran Perusahaan  dan Peringkat PROPER  

Ukuran perusahaan merupakan faktor yang mencerminkan mengenai kompleksitas dari 

kegiatan operasional yang dilakukan oleh suatu perusahaan. Perusahaan dengan ukuran yang besar 

akan melakukan aktivitas lebih besar hal inilah yang mendorong adanya tekanan dari masyarakat 

yang lebih besar dibandingkan dengan perusahaan kecil (Probosari dan Kawedar, 2019). Teori 

legitimasi menjelaskan mengenai pentingnya menyelaraskan perspektif masyarakat dengan 

perusahaan untuk meminimalisir kemungkinan kerugian dimasa depan, akibat hal-hal yang tak 

terduga. Pengungkapan kinerja lingkungan yang baik akan dianggap sebagai perwujudan kinerja 

tanggung jawab lingkungan yang baik oleh masyarakat. Fajarini dan Triasih, (2020) dan Fonta et 

al. (2015) membuktikan bahwa ukuran perusahaan mampu berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja lingkungan. Sementara Burgwal dan Vieira (2014) melaporkan bahwa ukuran perusahaan 

berhubungan positif dengan pengungkapan lingkungan. Hasil-hasil penelitian tersebut 

mengindikasikan bahwa semakin besar ukuran perusahaan semakin tinggi kepeduliaan perusahaan 

terhadap lingkungan sehingga peringkat PROPER perusahaan menjadi semakin tinggi.   

Berdasarkan pemikiran diatas, hubungan ukuran perusahaan dan peringkat PROPER dapat 

dinyatakan dalam hipotesis berikut: 

H1: Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan positif terhadap peringkat PROPER 

 

Leverage dan Peringkat PROPER 

Leverage adalah penggunaan sumber daya yang berasal dari hutang untuk melakukan 

pembiayaan operasional yang memiliki bunga tetap sebagai upaya untuk meningkatkan 

keuntungan pemegang saham (Hanafi dan Halim, 2016). Teori stakeholder menjelaskan mengenai 

adanya kepentingan lain eksternal perusahaan yang memiliki kekuatan dalam kontrol perusahaan. 

Ghozali dan Chariri (2014)  menjelaskan bahwa perusahaan melakukan operasional tidak hanya 

untuk mencari keuntungan semata namun juga untuk mendapatkan pengakuan dari stakeholder.  

Diantara stakeholder perusahaan adalah kreditor. Namun tingkat hutang yang tinggi memaksa 

perusahaan meminimalkan pengeluaran sehingga bisa berdampak pada pengungkapan 

pertanggung jawaban lingkungan. Perusahaan akan mempertimbangkan beban tambahan yang 

harus dikeluarkan dalam rangka memenuhi tanggung jawab lingkungan dan melaporkan ke para 

stakeholder. Jadi, semakin tinggi tingkat hutang perusahaan semakin rendah motivasi perusahaan 

untuk melakukan pengungkapan kinerja lingkungan. Hasil penelitian Sari et al. (2014), Modugu 

dan Eboigbe (2017), Zanra et al. (2020) melaporkan bahwa perusahaan yang memiliki tingkat 

hutang yang tinggi (leverage) memiliki kinerja lingungan yang rendah. Hasil-hasil penelitian 

tersebut mengindikasikan bahwa perusahaan yang memiliki tingkat hutang yang tinggi cenderung 

mengabaikan tanggung jawab terhadap lingkungan sehingga diprediksi akan mendapat peringkat 

PROPER yang lebih rendah.  

Berdasarkan pemikiran diatas, hubungan leverage dan peringkat PROPER dapat 

dinyatakan dalam hipotesis berikut: 

H2: Leverage berpengaruh signifikan negatif terhadap peringkat PROPER 

 

Kinerja Keuangan dan Peringkat PROPER 

 Kinerja keuangan dalam perusahaan akan menjadi gambaran mengenai kinerja suatu 

perusahaan. Tujuan utama dari perusahaan akan terlihat melalui aktivitas-aktivitas operasional 

yang dilakukan untuk mendapatkan keuntungan secara efektif dan efisien dengan memanfaatkan 

sumber daya yang dimiliki (Supriyono, 2011). Teori legitimasi menjelaskan bahwa perusahaan 

membutuhkan pengakuan kepercayaan dari masyarakat sehingga perlu melakukan penyamaan 
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persepsi. Perusahaan dengan kinerja keuangan yang baik lebih mungkin melakukan pengungkapan 

lingkungan, dibandingkan dengan perusahaan dengan kinerja keuangan yang rendah. Hal ini 

dilakukan untuk memenuhi harapan masyarakat sehingga persepsi masyarakat terhadap 

perusahaan menjadi semakin baik. Nababan dan Abdul (2019),  Sari et al. (2018) menemukan 

bukti bahwa kinerja keuangan akan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Hasil penelitian tersebut mengindikasikan bahwa semakin baik kinerja keuangan perusahaan, 

maka semakin tinggi pula peringkat PROPER perusahaan. 

Berdasarkan pemikiran diatas, hubungan kinerja keuangan dan peringkat PROPER dapat 

dinyatakan dalam hipotesis berikut: 

H3: Kinerja keuangan berpengaruh signifikan positif terhadap peringkat PROPER 

 

Ukuran Perusahaan dan Carbon Emission Disclosure 

 Ukuran perusahaan merupakan cerminan tingkat kemapanan suatu perusahaan. Perusahaan 

yang memiliki ukuran besar cenderung menarik perhatian publik. Hal ini yang menjadikan 

perusahaan dengan ukuran lebih besar menjadi sorotan masyarakat luas dalam hal tanggung jawab 

lingkungan sehingga lebih terdorong mengungkapkan informasi tentang dampak aktivitas yang 

mereka lakukan terhadap lingkungan sekitar (Handayani, 2018). Teori legitimasi mengemukaan 

bagaimana pentingnya perusahaan dalam melakukan penyelarasan pandangan dengan masyarakat. 

Hannifah dan Hafiez (2019), Gusti dan Putu (2020), Ayoib dan Nosakhare, (2015), Hermawan et 

al (2018) menemukan bahwa ukuran perusahaan berhubungan positif dengan carbon emission 

disclosure.  

Berdasarkan pemikiran diatas, hubungan ukuran perusahaan dan carbon emission 

disclosure dapat dinyatakan dalam hipotesis berikut: 

H4: Ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Carbon  

        Emission Disclosure  

 

Leverage dan Carbon Emission Disclosure 
 Leverage merupakan penggunaan dana bersumber dari hutang yang dialokasikan 

melakukan biaya operasional perusahaan (Brigham dan Houtson, 2011). Perusahaan tentunya akan 

melakukan pengelolaan keuangan dengan hati-hati dan akan mempertimbangkan beban serta 

kewajiban yang harus dibayarkan kepada pihak kreditur. Teori stakeholder menjelaskan bahwa 

perusahaan tidak terlepas dari pengaruh kreditor sebagai salah satu pihak yang memberikan dana 

bagi kegiatan operasional perusahaan. Semakin besar tingkat hutang maka pengungkapan carbon 

emission disclosure akan semakin kecil. Hal ini disebabkan karena adanya suatu kewajiban yang 

harus dikeluarkan akan diperhitungkan dengan pendapatan yang masuk. Penelitian yang dilakukan 

oleh Rachmad et al. (2020), Hafiez (2018), Gusti dan Putu (2020) menjelaskan bahwa leverage 

memiliki pengaruh negative terhadap pengungkapan emisi karbon. 

Berdasarkan pemikiran diatas, hubungan leverage dan peringkat carbon emission 

disclosure dapat dinyatakan dalam hipotesis berikut: 

H5: Leverage memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Carbon Emission Disclosure 

        

Kinerja Keuangan dan Carbon Emission Disclosure 
 Perusahaan dengan tingkat kinerja keuangan yang baik akan diindikasikan sebagai 

perusahaan dengan kinerja yang baik. Sanchez et al. (2009) menjelaskan bahwa perusahaan 

dengan tingkat profitabilitas yang rendah cenderung memiliki sumber daya yang minim dalam 

melakukan pencegahan dalam hal laporan keuangan. Teori legitimasi merupakan teori yang 
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menekankan pentingnya mendapatkan pengakuan dari masyarakat bahwa perusahaan telah bekerja 

sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku. Perusahaan yang memiliki kinerja keuangan yang 

baik tidak akan keberatan jika memenuhi tanggung jawab untuk mendapatkan pengakuan. 

Sedangkan perusahaan yang profitabilitasnya rendah akan cenderung lebih fokus pada 

peningkatan keuntungan, dibandingan melakukan pemenuhan tanggung jawab masyarakat. 

Penelitian yang dilakukan oleh Bayu dan Umi (2017) dan Sari et al. (2019), Gatimbu dan Wabwire, 

(2016) menemukan bukti bahwa kinerja keuangan mampu berpengaruh terhadap pengungkapan 

carbon emission disclosure. 

 Berdasarkan pemikiran diatas, hubungan kinerja keuangan dan carbon emission disclosure 

dapat dinyatakan dalam hipotesis berikut: 

H6: Kinerja keuangan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Carbon Emission  

        Disclosure 

 

Peringkat PROPER dan Carbon Emission Disclosure 

 Kementrian Lingkungan Hidup Republik Indonesia merupakan kementrian yang 

melakukan kontrol terhadap program peringkat PROPER, yang dicanangkan untuk meningkatkan 

motivasi perusahaan dalam melakukan tanggung jawab lingkungannya. Perusahaan dengan 

peringkat PROPER semakin tinggi mengindikasikan bahwa pengungkapan tanggung jawab 

lingkungannya semakin baik. Oleh, karena itu akan semakin besar kemungkinan perusahaan dalam 

melakukan pengungkapan carbon emission disclosure. Toeri stakeholder menjelaskan mengenai 

pengaruh kekuatan faktor eksternal dari perusahaan. Maka pengungkapan lingkungan yang baik 

akan mendorong hubungan perusahaan dengan stakeholder pada sub masyarakat akan 

meningkatkan citra dari perusahaan. Penelitian yang dilakukan Pradini (2013), Raka (2017)  

Giannarakis et al (2017) menemukan bahwa peringkat PROPER dapat berpengaruh terhadap 

carbon emission disclosure. 

 Berdasarkan pemikiran diatas, hubungan peringkat PROPER dan carbon emission 

disclosure dapat dinyatakan dalam hipotesis berikut: 

H7: Peringkat PROPER memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Carbon  

       Emission Disclosure 
 

Ukuran Perusahaan, Peringkat PROPER dan Carbon Emission Disclosure 

 Ukuran perusahaan yang semakin besar akan mendorong perusahaan untuk meningkatkan 

sumber daya yang semakin berkualitas. Sumber daya produksi yang digunakan juga akan semakin 

meningkat, bersama dengan tingkatan ukuran asset maupun modal yang dimiliki. Sehingga dengan 

ukuran yang lebih besar dianggap lebih siap dalam memenuhi tanggung jawab termasuk tanggung 

jawab lingkungan. Perusahaan dengan operasional lebih besar akan menyumbang limbah yang 

besar pula (Cahya. 2016). Penelitian yang dilakukan oleh Tania dan Vinola (2019), Dede (2019) 

dan Kadek (2019) menemukan bahwa kinerja lingkungan mampu berpengaruh signifikan positif 

tergadap ukuran perusahaan. Oleh karena itu, peringkat PROPER diduga sebagai variabel yang 

mampu memediasi.pengaruh.ukuran perusaahan terhadap carbon emission disclosure. 

Berdasarkan teori legitimasi yang menjelaskan pentingnya untuk menyamakan asumsi perusahaan 

dengan masyarakat, maka, semakin besar ukuran perusahaan akan semakin besar dampak kepada 

lingkungan akibat operasional perusahaan dan semakin besar pula tanggung jawab lingkungan 

perusahaan, termasuk pengungkapan emisi karbon. 

 Berdasarkan pemikiran diatas, hubungan ukuran perusahaan, peringkat PROPER dan 

carbon emission disclosure dapat dinyatakan dalam hipotesis berikut: 
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H8: Peringkat PROPER mampu memediasi secara positif signifikan hubungan antara  

        ukuran dan Carbon Emission Disclosure 

Leverage, Peringkat PROPER, dan Carbon Emission Disclosure 
 Modal yang dimiliki perusahaan diantaranya berasal dari hutang, yang digunakan untuk 

meningkatkan produktifitas dari perusahaan. Luo et al. (2013) menjelaskan bahwa perusahaan 

memperhitungan dengan matang dala melakukan penggunaan alokasi keuangan berkaitan dengan 

biaya lingkungan Hal ini dikarenakan perusahaan perlu mempertimbangkan pendapatan dan biaya 

yang harus dikeluarkan. Teori stakeholder menjelaskan jika diantara faktor luar yang berpengaruh 

pada perusahaan yaitu kreditor. Maka kreditor akan berusaha menekan perusahaan untuk 

melaksanakan kewajiban dibandingkan melakukan pengungkapan yang bersifat tidak wajib. 

Menurut penelitian yang dilakukan Candra dan Gusti (2014) dan Nur et al. (2017) mendapatkan 

fakta bahwa peringkat PROPER dapat berpengaruh negative signifikan terhadap leverage. Oleh 

karena patut diduga adanya hubungan negatif signifikan antara leverage dengan carbon emission 

disclosre yang di mediasi oleh peringkat PROPER. 

 Berdasarkan pemikiran diatas, hubungan leverage, peringkat PROPER dan carbon 

emission disclosure dapat dinyatakan dalam hipotesis berikut: 

H9: Peringkat PROPER mampu memediasi secara positif signifikan hubungan antara  

       Leverage dan Carbon Emission Disclosure 

 

Kinerja Keuangan, Peringkat PROPER, dan Carbon Emission Disclosure 

 Kinerja keuangan mampu memperlihatkan mengenai kinerja perusahaan. Aktivitas 

operasional yang baik akan ditunjukkan oleh kinerja keuangan yang memiliki kapanilitas dalam 

mengelola potensi sumber daya yang dikuasai secara optimal (Supriyono, 2011). Perusahaan tidak 

akan mengalami kendala keuangan ketika memberikan citra positif dengan alokasi dana untuk 

melakukan pengungkapan tanggung jawab lingkungan. Penelitian yang dilakukan oleh Lastri & 

Dede (2019), Ayu et al. (2019) menemukan bukti empiris bahwa kinerja keuangan mampu 

berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab lingkungan. Oleh 

karenanya, diduga variabel ini dapat memediasi peningkatan pengungkapan emisi karbon.  

Berdasarkan teori legitimasi yang menjelaskan perlunya keselarasan satu pandangan antara 

perusahaan dan masyarakat. Diperlukan adanya pengungkapan tanggung jawab lingkungan yang 

semakin meningkat. Hal ini akan mendorong citra positif dan meningkatkan kepercayaan 

masyarakat terhadap entitas. Jadi, perusahaan yang memiliki kinerja yang baik diprediksi memiliki 

peringkat PROPER yang baik pula sehinga lebih terdorong untuk mengungkapkan emisi karbon 

yang diakibatkan aktivitas perusahaan.  

Berdasarkan pemikiran diatas, hubungan kinerja keuangan, peringkat PROPER dan carbon 

emission disclosure dapat dinyatakan dalam hipotesis berikut: 

H10: Peringkat PROPER mampu memediasi secara positif signifikan hubungan antara  

         kinerja keuangan dan Carbon Emission Disclosure 

 

 

METODE PENELITIAN  

 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan non keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Sementara sampel diambil dari perusahaan non keuangan selama periode 2015-2019 

dengan metode purposive sampling. Perusahaan yang digunakan sebagai sampel adalah 



Jurnal Akuntansi Bisnis, Vol. 19, No. 1, Maret 2021 

                                                      ISSN 1412-775X (media cetak) | 2541-5204 (media online) 

24 

 

perusahaan non keuangan, memiliki peringkat PROPER, memiliki laporan keuangan berturut-

turut selama periode penelitian, dan mengungkapkan minimal satu kebijakan terkait dengan emisi 

karbong. Berdasarkan kriteria-kriteria ini, jumlah sampel perusahaan yang dapat dikumpulkan 

sebanyak 30 perusahaan atau 150 observasi seperti yang dapat dilihat pada Tabel 1. Kriteria 

perusahaan yang menjadi sampel diantaranya mendapatkan peringkat PROPER dan tercatat di 

Bursa Efek Indonesia selama 5 tahun berturut-turut, serta mengungkapan emisi karbon dalam 

laporan pertanggung jawaban lingkungan/sustaibability report.  

 

Tabel.1..Kriteria.Pengambilan.Sampel. 

 

Kriteria Sampel Jumlah 

Perusahaan.terdaftar.di.Bursa.Efek.Indonesia.(BEI).tahun 2015-2019 713 

Perusahaan.termasuk dalam sektor Keuangan  (94) 

Perusahaan non keuangan yang tidak termasuk kedalam peringkat Program Peringkat 

Kinerja (PROPER) periode 2015-2019 

(503) 

Perusahaan non-keuangan yang tidak melaporkan laporan keuangan dalam periode 

2015-2019 secara berturut-turut 

(56) 

Perusahaan yang tidak mengungkapkan emisi karbon (minimal satu kebijakan terkait 

emisi karbon) secara eksplisit maupun emplisit 

(30) 

Sampel yang sesuai kriteria 30 

Total unit selama analisis selama periode pengamatan tahun 2015-2019 150 

Total observasi perusahaan 150 

Sumber:.Data.sekunder.yang.diolah.tahun 2021 

 

Definisi dan Pengukuran Variabel 

Tabel 2 menyajikan secara detail variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

beserta dengan definisi dan cara pengukurannya. Ada lima variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu ukuran perusahaan (size), tingkat utang (leverage), kinerja keuangan, peringkat 

PROPER, dan tingkat pengungkapan emisi karbon (carbon emission disclosure). 

Pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi dan teknik content analysis yang 

didasarkan pada annual report. Analisis data yang telah didapatkan dianalisis menggunakan 

analisis deskriptif dan analisis jalur path analysis, serta digunakan sobel test dengan alat 

bantu.IBM.SPSS.Statistics 25 dan sobel test calculator. Pengujian hipotesis menggunakan uji nilai 

sobel test setelah data memenuhi asumsi kriteria uji asumsi klasik. 

 

Tabel 2. Definisi dan Indikator Variabel Penelitian 

 
No. Variabel Definisi Indikator 

1. Ukuran.Perusahaan.(Size). Ukuran perusahaan merupakan 

pengukuran yang dilakukan 

menggunakan cara 

membandingkan dari besaran 

perusahaan satu dengan 

perusahaan lain yang 

menggunakan total asset atau 

bermacam-macam pengukuran 

lain dari perusahaan (Riyanto, 

2008). 

    Size = Ln (Total Aset) 
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2.  Leverage Leverage dapat di artikan sebagai 

tingkat pemakaian sumber 

keuangan dari hutang guna 

aktivitas perusahaan. (Hanafi & 

Halim, 2016).   

 

 

Total Hutang 

Total asset 

3.  Kinerja Keuangan  Return on Aset (ROA) adalah 

rasio efektivitas kinerja 

perusahaan dengan tujuan untuk 

menghasilkan keuntungan dengan 

mengelola 

asset.perusahaan.(Hanafi & 

Halim, 2016). 

 

Laba Bersih 

∑ Aset tahun ini+ ∑aset 

tahun sebelumnya/2 (rata-

rataaset) 

4.  Peringkat PROPER Kementrian lingkungan (2018) 

menyatakan peringkat PROPER 

adalah program yang diberikan 

untuk perusahaan sebagai bentuk 

pengakuan atas eksistensi dari 

hukum aksi reaksi yang telah 

dilakukan oleh perusahaan. 

Melihat pada ketetapan 

mentri Lingkungan: 

 

1. Hitam=.sangat.buruk. 

2. Merah=.buruk 

3. Biru=.baik 

4. Hijau =.sangat.baik 

5. Emas =.sangat.baik 

sekali. 

5. Carbon Emission 

Disclosure 

Menurut Choi et al (2013) 

menjelaskan jika carbon emission 

disclosure adalah jenis 

pengungkapan lingkungan yang 

memiliki cakupan pengungkapan 

gas rumah kaca dan pemakaian 

energi serta kinerja dan konsep 

pada target untuk melakukan 

pengurangan risiko yang 

memiliki dampak pada iklim. 

Content analysis dengan 

menghitung 

pengungkapan perusahaan 

berdasarkan pada teori 

Choi, et al (2013). 

         CED =  

Jumlah item yang 

diungkapkan 

           18 

Sumber: Berbagai referensi, diolah pada 2021 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Statistik Deskriptif  

Data statistik pada penelitian ini ditunjukkan agar dapat melihat berapa. Nilai.mean, 

maksimum, minimum dan.simpangan baku veriabel penelitian. Hasil dari analisis statistik 

deskriptif secara detail dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Statistik deskriptif 
 N. Minimum. Maksimum. Rata-Rata. Deviasi 

Standar. 

SIZE 150 10.284 16.477 13.11499 .793553 

DER 150 .133 .774 .41263 .167628 

ROA 150 -.449 1.983 .09263 .237097 

PROPER 150 2 5 3.31 .592 

CED 150 0.056 0.889 0.38333 .222527 

Valid.N.(listwise). 150     

Sumber: Data.sekunder.yang.diolah, 2021 
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Dari Tabel 3. Dapat dilihat bahwa perusahaan yang digunkaan sebagai sampel secara rata-rata 

merupakan perusahaan menengah (13.11), memiliki tingkat utang yang terkendali atau rendah 

(0,41), tingkat profitabilitas menengah (0.09), memiliki peringkat PROPER yang sedang (3.31) 

dan melaporkan 7-8 item pengungkapan emisi karbon seperti yang disyaratkan dalam Choi, et al 

(2013).       

 

Uji.Asumsi.Klasik 

 

 Pengujian asumsi klasik dilakukan guna memenuhi persyaratan sebelum melakukan 

analisis guna menjawab hipotesis penelitian. Uji normalitas dilakukan menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov (K-S) yang memperoleh nilai residual sebesar 0,078 (α > 0,05) maka dapat 

disimpulkan data memiliki distribusi normal. Uji multikolinieritas menunjukkan angka VIF<10 

dan tolerance >0,10 maka disimpulkan data tidak terdapat multikolinieritas. Uji Run Test menguji 

autokorelasi dengan nilai yang diperoleh residual sebesar 0.870 (α > 0,05) sehingaa data dapat 

dikatakan terbebas dari autokorelasi. Pengujian terakhir dalam asumsi klasik adalah 

heteroskedastisitas dengan menggunakan uji Gletser menghasilkan nilai signifikansi >0,05 

mengindikasikan data tidak terdapat heteroskedastisitas. 

 Koefisien determinasi memiliki tujuan untuk mengetahu pengaruh model penelitian 

dalam menjelaskan variabel dependen. Nilai adjusted R2 bernilai 0.237. Dari temuan tersebut maka 

variabel dalam model penelitian yang meliputi ukuran perusahaan, leverage, kinerja keuangan dan 

peringkat PROPER sebagai variabel mediasi dengan  

variabel dependen carbon emission disclosure memiliki pengaruh sebesar 23% dalam menentukan 

tingkatan pengungkapan emisi karbon. Sedangkan sisanya 77% ditentukan oleh variabel lain yang 

bukan merupakan model penelitian ini.  

 

Analisis Jalur (Path Analysis) 

 

 Uji path analysis memiliki tujuan untuk mengukur hubungan langsung maupun tidak 

langsung dalam mempengaruhi variabel dependen. Analisis dilakukan dengan meregresi pengaruh 

variabel intervening kepada variabel independen, dan dilanjutkan dengan analisis kedua yaitu 

variabel dependen terhadap variabel independen dan variabel intervening. Maka, hasil analisis 

disajikan dalam tabel dibawah ini: 

 

Tabel 4. Hasil Uji Analisis Jalur Sub I 

 

Model Unstandardized. 

Coefficients. 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

 

1 

(Constant) 

SIZE 

DER 

ROA 

.415 

.226 

-.197 

.143 

.779 

.059 

.278 

.199 

 

.303 

-.056 

.057 

.533 

3.816 

-.707 

.722 

.595 

.000 

.481 

.471 

Sumber: Data.sekunder.yang.diolah,. 2021 
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Tabel 5 .Hasil Uji Analisis Jalur Sub II 

Model Unstandardized.Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

 

 

1 

(Constant) 

SIZE 

DER 

ROA 

PROPER 

-5.071 

.179 

.836 

-.033 

.371 

.774 

.062 

.277 

.197 

.082 

 

.221 

.218 

-.012 

.341 

-6.551 

2.909 

3.023 

-.165 

4.520 

.000 

.004 

.003 

.869 

.000 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2021 

 

  

Nilai sig <0,05 menunjukkan pengaruh yang signifikan sedangkan nilai Unistandardized 

Coefficients menunjukkan arah pengaruh. 

 

              0.226                  0.179 

        -0.197   0.371 

           0.143 

           -0.371 

 

Gambar 1. Model Hasil Penelitian 

 

 

Uji.Sobel.(Sobel.Test) 

 Uji ini dilakukan untuk mengetahui hubungan dari variabel mediasi dalam memediasi 

variabel independen kepada variabel dependen. Penelitian ini menggunakan sobel test calculator 

for signifikan of mediation melalui wesite www.danielsoper.com untuk melakukan pengujian pada 

hipotesis 8,9, dan 10. Hasil pengujian disajikan pada gambar dibawah ini: 

 
 

Gambar.2.Ukuran Perusahaan    Gambar.3.Leverage  Gambar 4 Kinerja Keuangan 

 

 

 

 

Ukuran Perusahaan (X1) 

Leverage (X2) Carbon Emission Disclosure 
Peringkat  

PROPER 
Kinerja Keuangan (X3) 

http://www.danielsoper.com/
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Ringkasan hasil pengujian hipotesis dapat dilihat pada Tabel 6. Dari tabel dapat dilihat 

bahwa ada empat hipotesis yang ditermia yaitu H1, H4, H7, dan H8. Sementara ada enam yang 

ditolah yaitu H2, H3, H5, H6, H9, dan H10.      

 

Tabel 6 Ringkasan Hasil Hipotesis Penelitian 

 
HIP. Keterangan Koef. 

Regresi  

t-hitung Sig. Hasil 

H1 Ukuran.perusahaan.berpengaruh.positif 

signifikan terhadap pemeringkatan PROPER 

0.226 3.816 0.000 Diterima 

H2 Leverage berpengaruh  signifikan terhadap 

pengungkapan pemeringkatan PROPER 

-0.197 -0.707 0.481 Ditolak 

H3 Kinerja Keuangan tidak berpengaruh positif 

signifikan terhadap  peringkat PROPER 

0.143 0.722 0.741 Ditolak 

H4 Ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif  

signifikan terhadap Carbon Emission 

Disclosure. 

0.179 2.909 0.004 Diterima 

H5 Leverage berpengaruh negatif signifikan 

terhadap pengungkapan Carbon Emission 

Disclosure 

0.836 3.023 0.003 Ditolak 

H6 Kinerja Keuangan berpengaruh positif signifikan 

terhadap pengungkapan Carbon Emission 

Disclosure 

-0.033 -0.165 0.869 Ditolak 

H7 Peringkat PROPER berpengaruh positif 

signifikan terhadap pengungkapan Carbon 

Emission Disclosure. 

0.371 4.520 0.000 Diterima 

H8 Peringkat PROPER mampu memediasi secara  

signifikan ukuran perusahaan terhadap 

pengungkapan Carbon Emission Disclosure 

   Diterima 

H9 Peringkat PROPER tidak mampu memediasi 

secara signifikan Leverage terhadap 

pengungkapan Carbon Emission Disclosure 

   Ditolak 

H10 Peringkat PROPER tidak mampu memediasi 

secara signifikan Kinerja Keuangan terhadap 

pengungkapan Carbon Emission Disclosure 

   Ditolak 

Sumber: Hasil analisis yang diolah oleh penulis, 2021 

 

Pengaruh SIZE terhadap Peringkat PROPER 

Hasil empiris menunjukkan bahwa SIZE terdapat pengaruh signifikan positif pada 

peringkat PROPER. Hasil ini memverifikasi teori legitimasi. Ukuran perusahaan menunjukkan 

tingkat penggunaan kemampuan yang lebih potensial jika dibandingkan perusahaan dengan 

tingkatan tidak terlalu besar. Daya tarik inilah yang menjadi faktor eksternal yang dimiliki 

perusahaan. Sari et al. (2014) mengemukakan adanya ukuran perusahaan semakin besar akan 

semakin menarik media dikarenakan banyaknya kegiatan operasional perusahaan. Sumber daya 

yang digunakan menghasilkan limbah dari proses produksi perusahaan, sehingga perusahaan akan 

berusaha untuk mendapatkan pengakuan masyarakat dengan melakukan perbaikan pengungkapan 

tanggung jawab lingkungan. Sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya dilakukan oleh  Tania & 
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Herawaty,(2019), Noviana & Suardana,(2017), Nababan & Abdul, (2019) dan Noviana & 

Suardana,(2017). 

 

Pengaruh DER terhadap Peringkat PROPER 

 Temuan research ini membuktikan bahwa DER tidak memiliki pengaruh terhadap 

peringkat PROPER. Penyebab penolakan hipotesis menurut peneliti terjadi karena adanya 

pengaruh dari stakeholder pada sisi pemerintah. Dimana setiap tahunnya pemerintah akan 

melakukan pemantauan kinerja lingkungan. Anggaran akan dialokasikan seminimal mungkin 

untuk mempertahankan kinerja yang sama atau tidak turun. Hal ini dapat dilihat dari signifikansi 

kecenderungan peringkat pada posisi biru untuk perusahaan. Penelitian ini tidak mampu 

mengkonfirmasi adanya pengaruh teori stakeholder untuk menjadikan peringkat PROPER naik 

maupun turun. Lako (2014) menjelaskan bahwa masyarakat merupakan salah satu stakeholder 

yang memerlukan perhatian perusahaan. Perusahaan akan mempertahankan peringkat PROPER 

seminimal mungkin. Tanpa perlu adanya peningkatan, sehingga DER tidak mampu berpengaruh 

terhadap peringkat PROPER. Hasil yang dilakukan selaras dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Sari et al. (2014) dan Ohidoa et al. (2016). 

 

Pengaruh ROA terhadap Peringkat PROPER 

 Temuan empiris menjelaskan bahwa ROA tidak terdapat pengaruh pada Peringkat 

PROPER. Teori legitimasi tidak mampu menjelaskan hubungan positif antara kinerja keuangan 

dengan pengungkapan peringkat PROPER. Hal yang menjadi penyebab ditolaknya hipotesis 

peneliti dikarenakan perusahaan telah melakukan penganggaran untuk kinerja keuangan 

perusahaan diawal periode. Perusahaan juga akan lebih memperhatikan citra positif lain untuk 

memperoleh pengakuan bahwa perusahaan melaksanakan kinerja sesuai dengan nilai dan norma 

yang berlaku. Kasmir (2014)  menjelaskan bahwa kinerja keuangan dapat dihitung melalui 

Profitabilitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahu efektif dan efisiensi dari kinerja 

manajeman. Sehingga, manajeman yang dengan kinerja baik akan bijak dalam melakukan 

penganggaran bantuan untuk mendapatkan pengakuan dari masyarakat. Hasil penelitian ini 

didukung oleh Tania dan Herawaty (2019), Nababan dan Abdul (2019) dan Sari et al. (2018). 

 

Pengaruh SIZE terhadap Carbon Emission Disclosure 

 Hasil penelitian menemukan temuan jika SIZE memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap pengungkapan emisi karbon. Teori ini memverifikasi teori legitimasi. Ukuran perusahaan 

menunjukkan tingkat besaran operasional dan sumber daya yang dimanfaatkan oleh perusahaan. 

Sehingga dalam proses produksi tersebut perusahaan dengan ukuran besar akan menghasilkan 

limbah yang semakin banyak. Hermawan et al. (2018) menjelaskan bahwa ukuran perusahaan 

yang semakin besar dapat memperkuat masyarakat dalam melakukan penekanan untuk 

mengungkapkan tanggung jawab lingkungan berupa emisi karbon. Sehingga, semakin besar 

ukuran perusahaan akan mampu meningkatkan pengungkapan emisi karbon. Penelitian selaras 

dengan hasil empiris peneliti sebelumnya yang dilakukan oleh Hanifah dan Wahyono (2018), 

Hapsari dan Prasetyo (2020), Widianto dan Sari (2020), Fajarini dan Triasih (2020), Chithambo 

dan Tauringana (2014), Faisal et al. (2018) dan  Kılıc dan Kuzey (2019). 

 

Pengaruh DER terhadap Carbon Emission Disclosure 

 Hasil research memperlihatkan jika DER berpengaruh signifikan kearah positif. Penolakan 

kerangka berfikir yang telah dibangun disebabkan oleh arah pengaruh yang ditemukan 
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menunjukkan arah positif sehingga, teori stakeholder mengkonfirmasi berhasil mempengaruhi 

DER terhadap carbon emission disclosure. Peningkatan leverage akan menjadikan perusahaan 

semakin meningkatkan kinerja pengungkapan emisi karbon. Lako, (2014) menjelaskan bahwa 

masyarakat dan lingkungan merupakan stakeholder yang memerlukan perhatian perusahaan. 

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan (Setiawan dan Iswati, 2019) dan 

Rahmadhani dan Indriyani, (2019) 

 

Pengaruh ROA terhadap Carbon Emission Disclosure 

 Penelitian ini menemukan bahwa ROA tidak terdapat pengaruh pada carbon emission 

disclosure. Fahmi (2015) menjelaskan bahwa kinerja keuangan memperlihatkan efektivitas 

manajeman secara keseluruhan dalam memperoleh keuntungan. Berdasarkan temuan empiris 

penelitian ini tidak mampu mengkonfirmasi teori legitimasi. Penolakan pada kerangka berfikir 

disebabkan karena tidak semua perusahaan terfokus pada pengungkapan emisi karbon. Citra 

perusahaan dalam melakukan peningkatan emisi karbon juga terbagi untuk bantuan CSR kegiatan 

sosial dan lain sebagainya. Selain itu, pengungkapan emisi karbon masih bersifat sukarela. 

Penelitian serupa telah dilakukan oleh Hapsari dan Prasetyo, (2020), Fajarini dan Triasih, (2020), 

Kılıç dan Kuzey, (2019), Van de Burgwaldan& Vieira, (2014), Dibia dan Onwuchekwa, (2015) 

menemukan bahwa kinerja keuangan tidak berpengaruh pada CED. 

 

Pengaruh Peringkat PROPER terhadap Carbon Emission Disclosure 

 Hasil telaah empris menemukan bukti jika peringkat PROPER mampu berpengaruh positif 

signifikan terhadap pengungkapan emisi karbon. Penelitian yang dilakukan mampu 

mengkonfirmasi teori stakeholder. Peringkat PROPER memiliki fungsi untuk menilai kinerja 

keperdulian perusahaan terhadap resiko kerusakan lingkungan. Dilakukannya pengungkapan 

peringkat PROPER yang semakin baik, maka entitas akan semakin menunjukkan kinerja yang 

baik. Wiranata dan Wirajaya (2014) mengatakan bahwa peringkat PROPER merupakan penilaian 

yang diberikan kepada perusahaan dalam pengelolaan tanggung jawabnya terhadap lingkungan. 

Sehingga peringkat PROPER yang semakin baik mengindikasikan perusahaan memiliki 

keperdulian yang baik. Hal inilah yang mendorong pengungkapan CED akan selaras dengan 

peringkat PROPER yang baik. Penelitian yang telah dilakukan Pradini et al. (2013) dan Prasetya 

dan Yulianto (2018), Ahmadi dan Bouri (2017) , Bae Choi et al. (2013) yang mendapatkan bukti 

berupa peringkat PROPER memiliki pengaruh signifikan positif terhadap carbon emission 

disclosure. 

 

Pengaruh SIZE terhadap CED dengan di Mediasi Peringkat PROPER 

 Penelitian ini menemukan bahwa peringkat PROPER mampu memediasi pengaruh SIZE 

terhadap CED. Penelitian ini memverifikasi teori legitimasi yang menjelaskan mengenai perlunya 

perusahaan menyamakan pandangan dengan masyarakat agar meminimalisir kemungkinan yang 

tidak diinginkan dimasa depan. Karena perusahaan perlu menyesuaikan dengan nilai-nilai yang 

dianut masyarakat sekitar (Dowling dan Pfeffer, 1975). Perusahaan yang memiliki ukuran besar 

akan memiliki keperdulian yang tinggi, dengan ditunjukkan oleh peringkat PROPER yang baik 

maka hal ini akan menjadikan perusahaan semakin meningkatkan pengungkapan emisi karbon. 

Hal ini dilakukan sebagai kontribusi tanggung jawab perusahaan.  

 

Pengaruh DER terhadap CED dengan di Mediasi Peringkat PROPER 

 Analisis pada penelitian ini menemukan bahwa peringkat PROPER tidak dapat memediasi 
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pengaruh DER terhadap CED. Hasil regresi menyatakan bahwa DER memiliki nilai signifikan 

positif pada CED. Sedangkan DER tidak mampu berpengaruh terhadap peringkat PROPER. Hal 

ini sesuai dengan pernyataan Lako (2014) yang menjelaskan tentang masyarakat sebagai 

stakeholder yang memerlukan perhatian. Tingkat leverage yang tinggi tidak mampu menurunkan 

tanggung jawab pengungkapan CED bahkan jiwa gunakan peringkat PROPER sebagai variabel 

yang memediasi. Perusahaan dengan DER yang tinggi tetap harus menjaga kinerja lingkungan 

dengan baik. Hal ini dikarenakan beban tanggung jawab yang menjadi kewajiban.  

 

Pengaruh ROA terhadap CED dengan di Mediasi Peringkat PROPER 

 Penelitian ini menemukan bahwa peringkat PROPER tidak mampu memediasi pengaruh 

antara ROA terhadap `CED. Penelitian ini tidak mampu memverifikasi kebenaran dari teori 

legitimasi. Dalam proses untuk meyakinakan masyarakat akan tanggung jawab positif yang 

diberikan perusahaan hingga mampu meningkatkan laba, tidak harus dilakukan dengan 

pengungkapan kinerja lingkungan. Perusahaan akan memperhitungkan beban biaya yang harus 

dikeluarkan. Sehingga, untuk memperoleh kepercayaan masyarakat perusahaan melakukan 

pengungkapan tanggung jawab lain. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 Simpulan atas temuan penelitian ini adalah SIZE berpengaruh terhadap peringkat PROPER 

sedangkan DER tidak memimiliki pengaruh terhadap peringkat PROPER dan ROA tidak memiliki 

pengaruh terhadap peringkat PROPER. Hasil analisis CED, variabel SIZE berpengaruh positif 

signifikan pada carbon emission disclosure sedangkan leverage bepengaruh kearah positif 

signifikan dan ROA tidak memiliki pengaruh terhadap pengungkapan CED. Variabel peringkat 

PROPER mampu berpengaruh terhadap CED, dengan arah pengaruh positif. Peringkat PROPER 

sebagai variabel mediasi mampu memediasi pengaruh SIZE terhadap carbon emission disclosure 

saran untuk penelitian selanjutnya bisa memilih perusahaan dengan high profile sebagai 

perusahaan dengan sensitifitas tinggi terhadap respon masyarakat, selain itu bisa mencoba 

mengganti variabel mediasi dengan variabel lain dan mencoba menganalisa pada pengaruh 

variabel independen lainnya untuk pengembangan ilmu pengetahuan. 
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